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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan hasil dan mutu umbi tanaman wortel 

(Daucus carota L.) di dataran rendah. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bagik Polak, Kecamatan Labuapi, Kabupaten 

Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat pada ketinggian ± 35 m dpl dari bulan Juni sampai Oktober 2021. Penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental dengan  Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yang terdiri atas enam aras perlakuan jarak 

tanam, yaitu: jarak tanam 20x20 cm (J1), 20x15 cm (J2), 20x10 cm (J3), 15x15 cm (J4), 15x10 cm (J5) dan 10x10 cm (J6). 

Masing-masing perlakuan diulangan sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 petak percobaan. Hasil penelitian  menunjukkan 

bahwa perlakuan jarak tanam berpengaruh  terhadap laju pertambahan jumlah daun, biomassa basah, biomassa kering, berat 

umbi/m
2
, berat umbi/ha dan panjang umbi tanaman wortel di dataran rendah. Hasil tanaman wortel di dataran rendah yang 

paling tinggi yaitu 5919,5 g/m
2
 atau setara dengan 41,4 ton/ha pada jarak tanam 10x10 cm dengan kualitas hasil berat 

umbi/tanaman 59,2 g, panjang umbi 12,2 cm, diameter atas 3,1 cm, diameter tengah 2,5 cm, diameter bawah 10,9 cm, 

kemanisan umbi 8,6 
o
Brix dan kekerasan umbi 3,4 g/detik/cm

2
, sedangkan untuk hasil tanaman wortel paling rendah yaitu 

1983,9 g/m
2
 atau setara dengan 13,9 ton/ha pada jarak tanam 20x20 cm dengan kualitas hasil berat umbi/tanaman 79,4 g, 

panjang umbi 13,2 cm, diameter atas 3,7 cm, diameter tengah 3,0 cm, diameter bawah 1,3 cm, kemanisan umbi 8,0 
o
Brix dan 

kekerasan umbi 3,5 g/detik/cm
2
. 

 

Kata kunci: wortel; gundaling; jarak; rendah; kemanisan 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of planting space on growth and yield of carrots (Daucus carota L.) 

cultivated in the lowland. This research was conducted in Bagik Polak Village, Labuapi District, West Lombok Regency, West 

Nusa Tenggara at an altitude of ± 35 m above sea level, from June to October 2021. The research was an experimental 

research designed according to Randomized Block Design (RBD) consisting of six spacing treatments: 20x20 cm (J1), 20x15 

cm (J2), 20x10 cm (J3), 15x15 cm (J4), 15x10 cm (J5) and 10x10 cm (J6). Each treatment was repeated 4 times so that there 

were 24 experimental plots. The results showed that the spacing treatment had an effect on the rate of increase in leaf number, 

fresh biomass, dry biomass, tap-root weight/m
2
, tap-root weight/ha and tap-root length in the lowland. The highest yield of 

carrots in the lowlands was 5919,5 g/m
2
 or equivalent to 41,4 tons/ha at a spacing of 10x10 cm with tap-root weight of 59,2 g 

tap-root/plant, 12,2 cm tap-root length, of the top diameter is 3,1 cm, the middle diameter of 2,5 cm, the lower diameter of 10,9 

cm, sweetness of tap-root 8,6 
o
Brix and the hardness of tap-root is 3,4 g/second/cm

2
. On the other hand, the lowest yield of 

carrots in the lowlands wis 1983,9 g/m2 or equivalent to 13,9 ton/ha at a spacing of 20x20 cm with yield of tap-root/plant 79,4 

g, tap-root length 13,2 cm, the top diameter 3,7 cm, the middle diameter 3,0 cm, the lower diameter 1,3 cm, tap-root sweetness 

8,0 
o
Brix and tap-root hardness 3,5 g/second/cm

2
. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 

Hal tersebut dikarenakan wilayah Indonesia memiliki iklim tropis dan jenis tanah yang sangat mendukung untuk 

kegiatan pertanian, sehingga sangat cocok ditanami berbagai macam tanaman (pangan, perkebunan, hortikultura, 

dan lain-lain). 

Sebagai usaha agribisnis, komoditas hortikultura (khususnya tanaman sayuran) merupakan sumber 

pendapatan tunai bagi masyarakat dan petani skala kecil, skala menengah, dan skala besar.  Komoditas hortikultura 

mempunyai nilai jual yang tinggi, jenis yang beragam, sumber daya hayati dan teknologi yang sudah tersedia, serta 

potensi serapan pasar di dalam dan luar negeri yang terus meningkat. Apabila komoditas hortikultura dikelola 

secara optimal, maka akan menghasilkan usaha ekonomis yang dapat bermanfaat untuk menanggulangi 

kemiskinan, menyediakan lapangan pekerjaan di pedesaan, mencukupi kebutuhan pangan dan dapat memperbaiki 

gizi masyarakat, penyedia bahan baku, dan dapat meningkatkan pendapatan petani yang berperan sebagai produsen 

(Anonim, 2006). 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura penting sebagi sumber provitamin A 

yang tinggi. Permintaan wortel pada masa mendatang diperkirakan meningkat sejalan dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk, makin membaiknya pendapatan masyarakat dan makin tingginya kesadaran masyarakat akan nilai gizi. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (Anonim, 2020), perkiraan jumlah penduduk Indonesia tahun 2045 sebesar 

318.960.000 jiwa. Hal ini akan berpengaruh terhadap meningkatnya permintaan komoditas sayuran, termasuk 

wortel karena semakin banyak jumlah penduduk maka kebutuhan konsumsi akan bahan pangan juga meningkat 

(Hariyanti, 2002). 

Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (Anonim, 2021) produksi wortel di Nusa Tenggara 

Barat (NTB) berfluktuasi dari tahun ketahun. Pada tahun 2015 sejumlah 1.422 ton dan pada tahun 2016 meningkat 

menjadi 2.567 ton, namun produksi tersebut menurun menjadi 2.043 ton pada tahun 2017, dan 2.153 ton pada tahun 

2018. Selanjutnya pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 3.141 ton. Pada tahun 2019, luas lahan panen 

wortel di NTB adalah 185 Ha.  

Tanaman wortel merupakan tanaman yang berasal dari daerah sub-tropis. Pada daerah tropis tanaman 

wortel dapat dibudidayakan di daerah dataran tinggi. Terbatasnya produksi wortel di NTB antara lain disebabkan 

oleh terbatasnya areal penanaman wortel di dataran tinggi. Sementara itu, pertambahan jumlah penduduk dan 

peningkatan kebutuhan masyarakat menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan menjadi fungsi lain yaitu sarana 

umum (jalan, tempat ibadah, sekolah dan sarana kesehatan), kebutuhan parawisata serta rumah sehingga luas lahan 

pertanian menurun. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa varietas tanaman wortel dapat ditanam 

di dataran medium dan dataran rendah, dengan teknologi budidaya yang sesuai (Firmasyah et al., 2016; Zawani et 

al., 2018; Amalia et al., 2019; Sidiq et al., 2020; Nikmatullah et al., 2021a; Nikmatullah et al., 2021b).  

Tanaman wortel varietas Gundaling dapat menghasilkan umbi dengan berat 50 – 130 g di dataran rendah 

(Hidayat, 2019). Meskipun demikian hasilnya masih lebih rendah dibandingkan potensi hasil varietas Gundaling di 

dataran tinggi (Anonim, 2018). Salah satu upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil umbi wortel adalah 

dengan pengaturan jarak tanam yang optimal. Populasi tanaman (jarak tanam) merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Penanaman dengan jarak tanam yang ideal bertujuan agar 

seluruh tanaman dalam suatu populasi tanaman mendapatkan bagian yang sama untuk unsur hara dan sinar 

matahari yang diperlukan, dan memudahkan dalam pemeliharaan (Probowati et al., 2014). 

Jarak tanam wortel berpengaruh terhadap hasil umbi wortel secara kuantitasi dan kualitas (Sumpena & 

Meliani, 2005; Rajasekaran et al., 2006; Sarkindiya & Yakubu, 2006). Budidaya wortel pada dataran tinggi secara 

intensif mampu menghasilkan 20 - 25 ton/ha pada jarak tanam antar baris 10 cm sampai 20 cm, jarak tanam dalam 

baris 5 cm sampai 10 cm (Ali & Rahayu, 1995). Hasil penelitian Soedomo (2015) yang dilakukan di dataran tinggi 

menunjukan perlakuan jarak tanam 15 x 10 cm dan 20 x 10 cm mampu menghasilkan berat umbi paling tinggi 

yaitu 31,47 ton/ha dan 29,33 ton/ha. Hasil penelitian Purba et al. (2012) menunjukkan bahwa tanaman wortel di 

dataran rendah mampu menghasilkan 25,66 ton/ha pada jarak tanam 20 x 10 cm sedangkan pada jarak tanam 20 x 

15 cm dan 20 x 20 cm menghasilkan berat umbi sebesar 18,89 ton/ha dan 12,74 ton/ha. Penanaman oleh Berek 

(2016) menunjukkan bahwa jarak  tanam 15 x 15 cm di dataran medium memberikan hasil wortel tertinggi yakni 

30,85 ton/ha. Jarak tanam 10 x 10 cm pada budidaya tanaman wortel di dataran tinggi dapat menghasilkan umbi 
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sebanyak 109,04 ton/ha (Fai, 2018). Jarak tanam yang sempit memberikan populasi tanaman tinggi dengan 

banyaknya jumlah umbi yang dihasilkan, akan tetapi hasil per individu tanaman akan semakin menurun akibat 

persaingan untuk mendapatkan air, hara dan cahaya matahari antar individu yang semakin tinggi (Karnomo, 1990). 

Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan ekstensifikasi pengembangan budidaya tanaman wortel ke 

dataran yang lebih rendah dan intensifikasi budidaya tanaman wortel dengan salah satu cara yaitu pengaturan jarak 

tanam untuk meningkatkan produksi. 

 

BAHAN DAN METODE  

Waktu, Tempat, dan Kondisi Percobaan 

Penelitian ini dilaksanakan di dataran rendah Desa Bagik Polak, Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat, 

Nusa Tenggara Barat dengan ketinggian ± 35 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oktober 

2021. Pada bulan Juli sampai Oktober 2021 di Desa Bagik Polak terjadi hujan dengan curah hujan berkisar antara 1–111 

mm per bulan, dengan curah hujan tertinggi menjelang panen pada bulan Oktober yaitu 111 mm. Suhu pada bulan Juli 

hingga Oktober berkisar antara 25,5 -27,4 0C serta kelembaban 82,0 % - 84,0 %. Suhu tertinggi yaitu 27,4 0C terjadi pada 

bulan Oktober dan kelembaban tertinggi pada bulan Agustus dan September 2021 sebesar 84 %. Dan hasil analisis tanah 

menunjukkan bahwa tanah yang digunakkan memiliki kadar N tersedia berupa NH4 sedang (<8 ppm), NO3 rendah (<4 

ppm), C-Organik rendah (1-2%), P-Tersedia sangat tinggi (>13 ppm) dan K-Tersedia sangat tinggi (>58 ppm). 

 

Bahan dan  Alat Percobaan  

Bahan yang digunakan adalah benih tanaman wortel (Daucus carota L.), air, media tanam berupa tanah, kapor 

Dolomit, pupuk NPK, pupuk KNO3 Merah, pupuk Petroganik, Furadan 3G, Dithane M-45 80 WP dan Insectisida Metal 

30 EC. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, gembor, waring, parang, ember, penetrometer, 

refraktometer, kamera digital, jangka sorong, meteran, timbangan, oven, tali plastik, papan merek dan alat tulis. 

 

Rancangan Percobaan 

Percobaan dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam aras perlakuan jarak tanam, yaitu: 

jarak tanam 20x20 cm (J1), 20x15 cm (J2), 20x10 cm (J3), 15x15 cm (J4), 15x10 cm (J5) dan 10x10 cm (J6). 

Masing-masing perlakuan diulangan sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 petak percobaan.  

 

Pelaksanaan Percobaan 

Perkecambahan Sebelum percobaan dilaksanakan, dilakukan persiapan lahan tanam. Tanah dibuat menjadi 

bedengan-bedengan percobaan, setiap bedengan percobaan memiliki ukuran lebar 100 cm, panjang 200 cm dan 

tinggi 30 cm. Jarak antar bedengan dalam blok 40 cm dan jarak antar blok 50 cm. Pada pinggir lahan dibuatkan 

parit keliling dengan ke dalaman 40 cm. Benih tanaman wortel yang digunakan yaitu varietas Gundaling, yang 

benihnya diperoleh dari BBI Kuta Gadung, Berastagi, Sumatera Utara. Benih dicampur dengan pasir dengan 

perbandingan 1 : 1 dan digosok-gosok dengan tangan agar tidak saling melekat untuk memudahkan proses 

penanaman benih. Benih wortel langsung ditanam (disebar) pada titik tanam yang sudah dibuat sebelumnya tanpa 

melalui persemaian. Titik tanam benih kemudian itu ditutup dengan tanah setebal 1-2 cm. Waktu penyiraman 

dilakukan pada pagi dan sore hari dan dilakukan sejak penanaman hingga tanaman menghasilkan umbi, digunakan 

teknik penyiraman leb ketika tidak berlangsung pemberian pupuk. Penyiangan tanaman wortel dilakukan 2 minggu 

sekali secara manual dengan cara mencabut gulma-gulma yang tumbuh di sekitar tanaman wortel. Pada saat 

tanaman berumur 4 minggu dilakukan penjarangan dengan disisakan 1 tanama per lubang tanam dengan cara 

mencabut tanaman yang lemah atau tidak sesuai dengan posisi yang telah ditentukan. 

Pemupukan dilakukan menjadi dua tahap yaitu pemupukan dasar dan susulan. Pupuk dasar diberikan pada 

saat pembuatan bedengan dengan pupuk NPK dosis 75 kg/ha (setara 15 g/m2), pupuk kandang ayam 20 ton/ha 

(setara 4 kg/m2) dan Dolomit 1,5 ton/ha (setara 75 kg/m2). Pemupukan susulan pertama diberikan pada saat 

tanaman wortel berumur 4 mst dengan dengan KNO3 Merah dosis 100 kg/ha atau setara dengan 20 g/m2. Pupuk 

KNO3 Merah terlebih dahulu dilarutkan dalam 4 L air, kemudian disiramkan secara merata pada seluruh barisan 

tanaman (1 L/baris).  Pemupukan susulan ke dua dengan pupuk KNO3 Merah dilakukan pada saat tanaman berumur 

8 mst dengan dosis yang sama dengan pemupukan susulan pertama. Dilakukan pembumbunan untuk menutupi akar 
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dan umbi wortel yang muncul di permukaan sebelum tanaman wortel dipanen, dilakukan pada tanaman berumur 6 

mst dan 10 mst. Pembumbunan dilakukan dengan menggemburkan tanah dan menaikkan kembali dengan tujuan 

supaya umbi wortel tertutupi tanah. 

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dilakukan dengan menggunakan pestisida. Pada 

saat pengolahan selesai, insektisida Furadan 3G ditabur di permukaan petak dengan dosis 2 kg/ha (0,4 g/petak). 

Setelah penjarangan dilakukan penyemprotan dengan fungisida Dithane M-45 80 WP (3g/L) dan Metal 30 EC (2 

ml/L) per petak, diberikan setiap 2 minggu sekali sejak tanaman berumur 4 mst sampai 10 mst. 

Tanaman wortel dipanen setelah berumur 90 hst. Panen dilakukan dengan cara mencabut umbi beserta 

dengan akarnya secara manual. Pemanenan dilakukan dengan cara memegang daun wortel kemudian wortel ditarik 

perlahan hingga keluar dari tanah. Panen dilakukan pada kondisi lahan wortel tidak terlalu kering sehingga 

pencabutan mudah dilakukan. Setelah panen umbi dibersihkan dengan cara dicuci agar tanah yang menempel 

terlepas. Panen dilakukan pada sore hari agar tidak terlalu panas. 

 

Parameter Pengamatan 

Pertumbuhan tanaman diamati dengan menghitung laju pertambahan jumlah daun, laju pertambahan 

panjang daun, berat biomassa basah dan kering tanaman. Laju pertambahan jumlah daun dan laju pertambahan 

panjang tanaman dihitung dengan analisa regresi linier dari fungsi panjang daun atau jumlah daun per dua minggu. 

Berat biomassa segar tanaman baik daun maupun umbi ditimbang menggunakan timbangan digital, sedangkan 

berat biomassa kering daun maupun umbi diukur setelah biomassa tanaman dikeringkan dalam oven pada suhu 70 0C 

sampai mencapai berat konstan dan ditimbangan dengan timbangan digital.  

 

Analisis Data. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis keragaman (analysis of variance = anova) pada taraf 

nyata 5%.  Parameter yang dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan diuji lanjut dengan menggunakan uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Percobaan   

Hasil penelitian ini, menunjukan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap laju pertambahan jumlah daun 

tanaman, biomassa basah tanaman, biomassa kering tanaman, berat umbi/m2, berat umbi/ton dan panjang umbi, 

sedangkan laju pertambahan panjang tangkai tanaman, berat umbi/tanaman, diameter atas umbi, diameter tengah 

umbi, diameter bawah umbi, kemanisan umbi dan kekerasan umbi tidak dipengaruhi nyata oleh perlakuan jarak 

tanam yang berbeda. 

Parameter pertumbuhan tanaman wortel yang diamati pada penelitian ini adalah laju pertambahan jumlah 

daun tanaman, laju pertambahan panjang tangkai daun, biomassa basah tanaman dan biomassa kering tanaman. 

Nilai rerata laju pertambahan jumlah daun tanaman dan laju pertambahan panjang tangkai daun tanaman wortel 

dengan perlakuan jarak tanam yang berbeda disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Laju Pertambahan Jumlah Daun Tanaman dan Laju Pertambahan Panjang Tangkai Daun Tanaman Wortel di 

Dataran Rendah pada Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan 
Laju Pertambahan 

Jumlah Daun (tangkai/minggu) Panjang Tangkai Daun (cm/minggu) 

J1 (20x20 cm)                1,49 a 5,43 

J2 (20X15 cm)                1,20 ab 5,23 

J3 (20X10 cm)                1,13 ab 5,59 

J4 (15X15 cm)                1,10   b 5,73 

J5 (15X10 cm)                1,10   b 5,46 

J6 (10x10 cm)                0,97   b 5,69 

BNJ 5% : 0,052 - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata antar taraf 

perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa laju pertambahan jumlah daun tanaman wortel pada perlakuan jarak tanam 

paling renggang (20x20 cm) nyata lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan jarak tanam 15x15 cm, 15x10 cm, dan 

10x10 cm, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam 20x15 cm dan 20x10 cm.  Laju pertambahan 

jumlah daun pada jarak tanam 20x15 cm dan 20x10 cm tidak berbeda nyata dengan empat jarak tanam lainnya. 

Laju pertambahan panjang tangkai daun tidak dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan jarak tanam, sehingga tidak 

terdapat perbedaan yang nyata antar aras perlakuan jarak tanam. 

 

Tabel 2. 

Biomassa Basah dan Biomassa Kering Tanaman Wortel di Dataran Rendah Dengan Perlakuan 

Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan Biomassa Basah (g) Biomassa Kering (g) 

J1 (20x20 cm)                 137,9 a 22,6 a 

J2 (20x15 cm)                 136,2 a 21,5 a 

J3 (20x10 cm)                 116,6   b 17,8 b 

J4 (15x15 cm)                 112,0   bc 16,9 b 

J5 (15x10 cm)                 105,7   bc 16,4 b 

J6 (10x10 cm)                 101,2    c 15,7 b 

BNJ 5% : 0,997 0,695 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf tiap 

faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 

Tabel 2 menampilkan berat biomassa basah dan biomassa kering tanaman wortel pada enam aras jarak 

tanam wortel. Biomassa basah tanaman pada jarak tanam 20x20 cm tidak berbeda dengan pada jarak tanam 20x15 

cm, namun  nyata lebih tinggi dibandingkan biomassa pada jarak tanam lainnya. Biomassa basah pada jarak tanam 

20x10 cm nyata lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 10x10 cm, namun tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 

15x15 cm dan 15x10 cm. Biomassa basah tanaman wortel pada jarak tanam 10x10 cm tidak berbeda nyata dengan 

jarak tanam 15x15 cm dan 15x10 cm. Biomassa kering tanaman wortel pada jarak tanam 20x20 cm tidak berbeda 

nyata dengan jarak tanam 20x15 cm, namun nyata lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 20x10 cm, 15x15 cm, 

15x10 cm dan 10x10 cm. Biomassa kering tanaman wortel pada empat jarak tanam yang lebih sempit tidak berbeda 

nyata satu dengan yang lainnya. 

Parameter hasil umbi wortel meliputi berat umbi/tanaman, berat umbi/m2, berat umbi/ton, panjang umbi, 

diameter atas umbi, diameter tengah umbi, diameter bawah umbi, tingkat kemanisan umbi, dan kekerasan umbi.  

 

Tabel 3. 

Berat Umbi/Tanaman, Berat Umbi/m2, Berat Umbi/Ha dan Panjang Umbi Tanaman Wortel di Dataran Rendah 

dengan Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan 
Panjang Umbi 

(cm) 

Berat 

Umbi/Tanaman 

(g) 

Berat Umbi/m
2
 

(g/m
2
) 

Berat Umbi/Ha 

(Ton) 

J1 (20x20 cm), 50 tan       13,2  ab 79,4    1983,9    c       13,9    c 

J2 (20x15 cm), 60 tan       13,1  ab 79,5    2386,4    c       16,7    c 

J3 (20x10 cm), 100 tan       13,3  ab 65,9    3292,8  bc       23,1  bc 

J4 (15x15 cm), 72 tan       15,3  a 77,7    2797,6  bc       19,6  bc 

J5 (15x10 cm), 120 tan       12,6  ab 63,7    3821,1  b       26,8  b 

J6 (10x10 cm), 200 tan       12,2    b 59,2    5919,5 a       41,4 a 

BNJ 5% : 0,1 - 1,0 1,0 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf tiap 

faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 

Table 3 menampilkan panjang umbi, berat umbi/tanaman, berat umbi/m2 dan berat umbi/ha tanaman wortel 

pada enam aras jarak tanam wortel. Panjang umbi tanaman pada jarak tanam 15x15 cm nyata lebih tinggi 

dibandingkan panjang umbi pada jarak tanam 10x10 cm, namun tidak berbeda nyata pada jarak tanam lainnya. 

Panjang umbi pada jarak tanam 20x20 cm, 20x15 cm, 20x10 cm dan 15x10 cm tidak berbeda nyata dengan jarak 

tanam lainnya. Berat Umbi tanaman wortel per m2 dan ha pada jarak tanam 10x10 cm nyata lebih tinggi 

dibandingkan jarak tanam lainnya. Berat Umbi tanaman wortel per m2 dan ha pada jarak tanam 15x10 cm nyata 
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lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 20x20 cm dan 20x15 cm, namun tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 

20x10 cm dan 15x15 cm. Berat Umbi tanaman wortel per m2 dan ha pada jarak tanam 10x10 cm dan 15x15 cm 

tidak berbeda dengan jarak tanam 20x20 cm, 20x15 cm dan 15x10 cm. Berat umbi tanaman wortel per tanaman 

tidak dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan jarak tanam, sehingga tidak terdapat perbedaan yang nyata antar aras 

perlakuan jarak tanam. 

 

Tabel 4. 

Diameter Atas Umbi, Diameter Tengah Umbi dan Diameter Bawah Umbi Tanaman Wortel di Dataran Rendah 

Dengan Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan 
Diameter Atas  

Umbi (cm) 

Diameter Tengah Umbi 

(cm) 

Diameter Bawah 

Umbi (cm) 

J1 (20x20 cm) 3,7 3,0 1,3 

J2 (20x15 cm) 3,6 2,8 1,2 

J3 (20x10 cm) 3,4 2,5 1,0 

J4 (15x15 cm) 3,3 2,5 1,0 

J5 (15x10 cm) 3,0 2,5 1,0 

J6 (10x10 cm) 3,1 2,5 0,9 

BNJ 5% : - - - 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf tiap 

faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa diameter atas umbi, diameter tengah umbi dan diameter bawah umbi tidak 

memiliki perbedaan nyata antar perlakuan jarak tanam. Namun demikian, data menunjukkan bahwa diameter atas 

umbi berkisar antara 3,7-3,0 cm, diameter tengah berkisar antara 3,0-2,5 cm, dan diameter bawah berkisar antara 

1,3-0,9 cm. Ukuran diameter cenderung menurun dengan semakin sempitnya jarak tanam.  

 

Tabel 5. 

Tingkat Kemanisan Umbi Tanaman Wortel di Dataran Rendah Dengan Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan Tingkat Kemanisan Umbi (ºBrix) 

J1 (20x20 cm) 8,00 

J2 (20x15 cm) 7,10 

J3 (20x10 cm) 8,85 

J4 (15x15 cm) 9,10 

J5 (15x10 cm) 7,30 

J6 (10x10 cm) 8,60 

BNJ 5% : - 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf tiap 

faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 

Tabel 5. menunjukkan bahwa kemanisan umbi tanaman wortel tidak memiliki perbedaan nyata antar 

perlakuan jarak tanam. Namun demikian, data menunjukkan bahwa kemanisan umbi diperoleh hasil berkisar antara 

9,1-7,1 ºBrix dengan kecendrungan paling tinggi diperoleh pada jarak tanam 15x15 cm yaitu 9,1 ºBrix. Sedangkan 

kecendrungan paling rendah untuk kemanisan umbi diperoleh 7,1 ºBrix untuk jarak tanam 20x15 cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agrokomplek, Vol. 1, No. 3, November 2022 Aziz, Nikmatullah, Farida
 

 

204 

 

Tabel 6. 

Kekerasan Atas Umbi, Kekerasan Tengah Umbi dan Kekerasan Bawah Umbi Tanaman Wortel  di Dataran Rendah 

Dengan Perlakuan Jarak Tanam yang Berbeda 

Perlakuan Kekerasan Umbi (g/detik/cm
2
) 

J1 (20x20) 3,5 

J2 (20X15) 3,5 

J3 (20X10) 3,4 

J4 (15X15) 3,5 

J5 (15X10) 3,5 

J6 (10x10) 3,4 

BNJ 5% : - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf tiap 

faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5% 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat kekerasan umbi tanaman wortel tidak memiliki perbedaan nyata antar 

perlakuan jarak tanam. Namun demikian, data menunjukkan bahwa tingkat kekerasan umbi diperoleh hasil berkisar 

antara 3,5-3,4 g/detik/cm2 dengan kecendrungan paling tinggi pada perlakuan jarak tanam 20x20 cm, 20x15 cm, 

15x15 cm dan 15x10 cm memberikan hasil yang sama yaitu 3,5 g/detik/cm2. Sedangkan kecenderungan paling 

rendah untuk kekerasan umbi diperolah pada perlakuan jarak tanam 20x10 cm dan 10x10 cm memberikan hasil 

yang sama yaitu 3,4 g/detik/cm2. 

 

Pembahasan 

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya jumlah dan ukuran sel, sehingga ukuran tubuh bertambah 

besar. Perkembangan adalah proses perubahan menuju kedewasaan melalui proses pertumbuhan dan diferensiasi. 

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman merupakan interaksi antara faktor genetis dan faktor lingkungan, 

termasuk perlakuan jarak tanam pada saat budidaya. Pada penelitian ini, tanaman wortel yang merupakan tanaman 

dataran tinggi dibudidayakan di dataran rendah, yaitu pada lingkungan di luar kebutuhan optimalnya untuk tumbuh 

dan berkembang. Meskipun demikian hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman wortel varietas Gundaling 

dapat tumbuh dan berproduksi di dataran rendah. Secara kuantitas hasil tanaman wortel pada penelitian ini cukup 

baik yaitu berkisar 13,9-41,4 ton/ha dengan desktipsi varietas Gundaling di dataran tinggi yaitu 25-30 ton/ha. 

Namun, hasil secara kualitas masih lebih rendah dibandingkan hasil di dataran tinggi. Berat umbi per tanaman rata-

rata sebesar 50-80 g/umbi, panjang umbi rata-rata 12-15 cm, diameter atas rata-rata 3,7-3,0 cm, diameter tengah 

dengan rata-rata 3,0-2,5 cm dan diameter bawah dengan rata-rata 1,3-0,9 cm. Hasil ini tergolong rendah secara 

kualitas dibandingkan dengan desktipsi varietas Gundaling di dataran tinggi yaitu berat umbi per tanaman rata-rata 

sebesar 100-150 g/umbi, panjang umbi rata-rata 15-20 cm, diameter atas rata-rata 5,5-7,5 cm, diameter tengah 

dengan rata-rata 4,3-5,0 cm dan diameter bawah dengan rata-rata 3,5-4,0 cm (Anonim., 2018). 

Laju pertambahan jumlah daun pada jarak tanam 20x20 cm (J1) sebesar 1,49 tangkai/minggu tidak berbeda 

dengan J2 dan J3, namun lebih tinggi dibandingkan tiga jarak tanam yang lebih rapat (J4, J5, dan J6) (Tabel 1). 

Rendahnya laju perambahan jumlah daun pada tiga jarak tanam yang lebih sempit diduga karena terjadi kompetisi 

untuk memperoleh beberapa faktor tumbuh yaitu unsur hara, air dan cahaya matahari. Pada jarak tanam yang lebi 

sempit (J4, J5 dan J6) jumlah populasi tanaman lebih tinggi dibandingkan tanam yang paling renggang (J1). Jumlah 

air irigasi dan dosis pupuk yang diberikan sama untuk seluruh perlakuan. Tanaman wortel pada perlakuan jarak 

tanam yang lebih luas (J1) diduga dapat memperoleh air dan unsur hara yang optimum atau lebih banyak 

dibandingkan tanaman pada jarak tanam yang lebih sempit. Tingkat persaingan antara tanaman akan faktor tumbuh 

yang lebih rendah pada perlakuan J1 menyebabkan pertumbuhan jumlah daunnya lebih tinggi dibandingkan 

tanaman pada jarak tanam yang lebih sempit. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyudi et al. (2008) bahwa semakin 

sempit ruang yang tersedia, semakin kuat persaingan antar tanaman yang berdekatan, dalam hal ini persaingan 

kebutuhan akan air, sinar matahari dan unsur hara. Penanaman dengan jarak tanam bertujuan agar populasi 

tanaman mendapatkan bagian yang sama terhadap air, unsur hara dan sinar matahari yang diperlukan (Probowati et 

al., 2014). Penggunaan jarak tanam yang tepat sangat penting dalam pemanfaatan air, unsur hara dan sinar matahari 

secara maksimum untuk proses fotosintesis (Gerry, 2004). Menurut Tjionger (2006) faktor ketersediaan unsur hara 
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dapat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Artinya unsur hara yang terdapat pada 

perlakuan jarak tanam dapat tersedia atau terserap oleh tanaman melalui akar sehingga mempengaruhi hasil 

fotosontesis yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Selain itu, terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan tanaman yaitu intensitas cahaya dan air yang sangat berperan penting dalam 

pertumbuhan tanaman (Ratri et al., 2015). Keberadaan air akan menentukan perkembangan dan pertumbuhan 

tanaman. Bahkan ketika tanaman kekurangan air, tanaman tersebut dapat mengalami kematian. Atau bahkan ketika 

tanaman kelebihan air, akan berdampak buruk terhadap kesehatan tanaman misalnya dengan munculnya penyakit 

tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan air umumnya memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 

dengan tanaman yang tumbuh normal, kekurangan air dapat menurunkan hasil tanaman yang sangat signifikan dan 

bahkan bias menjadi penyebab kematian pada tanaman (Nio & Banyo, 2011). Sedangkan cahaya matahari 

diperlukan tanaman untuk proses metabolisme tanaman, yaitu proses fotosintesa. Menurut Salisbury & Ross (1992) 

cahaya mempunyai peranan besar dalam proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, pertumbuhan dan 

perkembangan, menutup dan membukanya stomata, dan perkecambahan tanaman, metabolisme tanaman hijau, 

sehingga ketersediaan cahaya matahari menentukan tingkat produksi tanaman. Proses fotosintesis yang optimal 

dapat diketahui dengan melihat hasil fotosintesis melalui pengukuran parameter pertumbuhan seperti panjang dan 

jumlah daun tanaman. Kastono (2005) menyatakan semakin tingginya jumlah dan panjang daun tanaman 

mengindikasikan semakin besarnya hasil fotosintesis yang terjadi. 

Pada jarak tanam 20x20 cm biomassa basah dan kering yang paling tinggi yaitu 137,9 g dan 22,6 g dan pada 

jarak tanam 10x10 cm menghasilkan biomassa basah dan kering paling rendah yaitu 101,2 g dan 15,7 g (Tabel 2). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin luas jarak tanam maka semakin tinggi biomassa yang diperoleh dan semakin 

sempit jarak tanam maka biomassa yang diperoleh semakin rendah. Tanaman wortel pada jarak tanam lebih 

renggang memberikan biomassa lebih tinggi dibandingkan jarak tanam yang lebih sempit. Hal ini menunjukkan 

bahwa biomassa konsisten dengan pertambahan jumlah daun. Kebutuhan air untuk fotosintesis daun diduga lebih 

terpenuhi pada jarak tanam yang lebih luas (J1) dan diduga fotosintesis terjadi lebih optimal. Hasil fotosintesi 

kemudian diangkut ke seluruh bagian tumbuhan, proses ini disebut translokasi asimilat. Translokasi asimilat 

merupakan mekanisme pengangkutan hasil fotosintesis atau fotosintat dari source ke sink, bertujuan agar dapat 

dimanfaatkan oleh seluruh jaringan untuk penunjang pertumbuhan atau sebagai bahan cadangan. Senyawa yang 

diangkut berupa hasil fotosintesis dari daun menuju ke organ penerima tumbuhan seperti akar, batang dan organ 

reproduktif melalui pembuluh floem. Hasil fotosintesis akan ditranslokasikan ke organ-oragan tumbuhan untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. Biomassa merupakan cerminan dari hasil fotosintesis yang terkandung di 

dalam bagian-bagian tanaman. Semakin tinggi biomassa diduga semakin tinggi hasil fotosintesis yang terjadi pada 

tanaman dan semakin rendah biomassa suatu tanaman diduga hasil fotosintesis tanaman juga rendah. Semakin 

besar biomassa, menggambarkan tanaman hasil fotosintesis berada dalam kondisi yang optimal (Gardner et 

al.,1991). 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa perbedaan jarak tanam memberikan pengaruh tidak berbeda 

nyata terhadap berat umbi/tanaman dan berpengaruh nyata terhadap berat umbi/m
2
 dan berat umbi/ha. Hasil berat 

umbi yang dikonversikan untuk berat umbi/m2 yang diperoleh pada jarak tanam 10x10 cm (J6) sebesar 5919,5 

g/m
2
 lebih tinggi dibandingkan jarak tanam yang lebih renggang. Pada jarak tanam 15x10 cm (J5) tidak berbeda 

dengan J3 dan J4, namun lebih tinggi dibandingkan dua jarak tanam yang lebih luas (J1 dan J2). Tidak jauh 

berbeda dengan berat umbi yang dikonversikan per hektar, pada jarak tanam 10x10 cm (J6) diperoleh berat 

umbi/ha paling tinggi yaitu 41,4 ton dibandingkan perlakuan jarak tanam lainnya. Tanaman wortel pada perlakuan 

jarak tanam yang lebih luas J1 tidak berbeda dengan J2, J3 dan J4, namun lebih rendah dibandingkan dua jarak 

tanam yang lebih sempit (J5 dan J6). Sedangkan pada berat umbi/tanaman tidak terdapat perbedaan nyata antar 

perlakuan jarak tanam. Hal ini diduga disebabkan perbedaan banyaknya populasi tanam, untuk memperoleh hasil 

konversi berat umbi/m
2
 dan berat umbi/ha dilakukan dengan dikalikan dengan banyak populasi tanaman dalam satu 

meter. Semakin banyak populasi tanaman maka semakin tinggi hasil produksi yang akan diperoleh, perlakuan jarak 

tanam 20x20 cm, 20x15 cm, 20x10 cm, 15x15 cm, 15x10 cm dan 10x10 cm dengan lebar bedengan 2x1 m2 

diperoleh populasi tanaman secara berturut-turut yaitu 50, 60, 100, 72, 120 dan 200 buah tanaman, artinya jumlah 

populasi jarak tanam 10x10 cm memiliki populasi dua kali lipat dibandingkan populasi jarak tanam 20x20 cm.  
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Perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata pada diameter atas umbi, diameter tengah umbi dan 

diameter bawah umbi tetapi berpengaruh nyata terhadap panjang umbi. Pada panjang umbi diperoleh hasil berkisar 

antara 15,3-12,2 cm dengan panjang umbi tanaman wortel yang tertinggi yaitu 15,3 cm pada jarak tanam 15x15 cm 

dan panjang umbi terendah terdapat pada jarak tanam 10x10 cm yaitu 12,2 cm (Tabel 4). Hal ini diduga disebabkan 

oleh perlakuan jarak tanam berpengaruh langsung terhadap banyaknya populasi tanaman. Populasi tanaman yang 

rendah akan menurunkan tingkat persaingan tanaman dalam merebutkan nutrisi sedangkan populasi yang tinggi 

akan meningkatkan persaingan tanaman merebutkan nutrisi. Hailu et al. (2008) dan Uddin et al. (2004) 

membuktikan bahwa pada jarak tanam yang sama, dengan  pemberian dosis pupuk yang berbeda akan  memberikan 

pengaruh  terhadap panjang  dan diameter  umbi  wortel. Selain itu, perbedaan panjang umbi diduga disebabkan 

karena pengaruh suhu terhadap hasil tanaman wortel di dataran rendah. Menurut Firmansyah et al. (2016), suhu 

optimal untuk tanaman wortel berkisar antara 18-21 
0
C, akan tetapi tanaman wortel masih dapat tumbuh dengan 

baik pada suhu 26 
0
C. Suhu sangat mempengaruhi proses fisiologis tanaman dalam hal pertumbuhan tanaman 

(Jumin, 2005). Suhu rata-rata harian selama penelitian berkisar 25-27 
0
C. Menurut Samadi (2014) bahwa tanaman 

wortel yang ditanam pada suhu melebihi 21,1 
0
C akan menghasilkan umbi yang pendek dan warna umbi kurang 

bagus. Tanaman pada populasi yang padat dan tumbuh berdekatan daunya ada yang saling menaungi sehingga daun 

yang ternaungi ini kurang mendapat cahaya matahari dan akibatnya fotosintesis kurang optimal. Namun, cahaya 

matahari diduga menyebabkan keadaan sekitar titik tumbuh memiliki suhu yang lebih rendah dibandingkan jarak 

tanam yang lebih renggang. Hal ini diduga menjadi penyebab kenapa panjang umbi dengan jarak tanam 15x15 cm 

(J4) memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan jarak tanam 10x10 cm (J6). 

Pada parameter kemanisan umbi tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan jarak tanam. Tingkat 

kemanisan umbi diperoleh berkisar 8-10 ºBrix. Menurut Harrill (1998) tingkat kemanisan umbi wortel yang buruk 

berada pada 4 ºBrix, tingkat kemanisan rata-rata pada 6 ºBrix, tingkat kemanisan baik pada 12 ºBrix dan tingkat 

kemanisan umbi wortel sangat baik pada 18 ºBrix. Jika didasarkan kategori tingkat kemanisan umbi wortel menurut 

Harrill (1998), maka umbi wortel hasil penelitian ini berada pada kategori kemanisan rata-rata. Tingkat kemanisan 

umbi wortel umumnya dipengaruh oleh alokasi karbohidrat ke umbi. Wijayanto (2018) mengemukakan bahwa 

unsur K juga dapat meningkatkan sintesis dan translokasi karbohidrat, sehingga meningkatkan kadar gula atau 

kemanisan pada umbi wortel. Menurut Munawar (2011) dalam Nahak et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi unsur K maka akan mengakibatkan enzim-enzim yang berperan dalam proses fotosintesis akan 

menjadi lebih aktif dan proses buka tutupnya stomata menjadi lebih lancar. Selain itu, ketersediaan unsur K yang 

semakin tinggi akan mengakibatkan proses translokasi hasil fotosintesis menjadi lebih lancar dan mengakibatkan 

tingkat kemanisan pada umbi wortel menjadi semakin tinggi.  

Tingkat kekerasan umbi wortel pada penelitian ini, tidak terdapat perbedaan nyata antar setiap perlakuan 

jarak tanam. Tingkat kekerasan umbi diperoleh berkisar 3,5-3,4 g/detik/cm
2
. Nilai kekerasan pada buah-buahan dan 

sayur-sayuran disebabkan oleh hilangnya tekanan turgor, perombakkan pati menjadi glukosa dan degradasi dinding 

sel (Winarno & Aman, 1981). Menurut Pantastico (1989) peningkatan kekerasan disebabkan oleh penguapan air-air 

sel yang menyebabkan sel menjadi menciut, ruang antar sel menyatu dan zat pectin yang berada pada ruang antar 

sel akan saling berikatan. 

 

KESIMPULAN  

Jarak tanam berpengaruh terhadap laju pertambahan jumlah daun, biomassa basah, biomassa kering, berat 

umbi/m2, berat umbi/ha dan panjang umbi tanaman wortel di dataran rendah. Hasil tanaman wortel di dataran 

rendah yang paling tinggi yaitu 41,4 ton/ha atau setara dengan 5919,5 g/m2 pada jarak tanam 10x10 cm dengan 

kualitas hasil berat umbi/tanaman 59,2 g, panjang umbi 12,2 cm, diameter atas 3,1 cm, diameter tengah 2,5 cm, 

diameter bawah 10,9 cm, kemanisan umbi 8,6 oBrix dan kekerasan umbi 3,4 g/detik/cm2. Hasil tanaman wortel di 

dataran rendah yang paling rendah yaitu 13,9 ton/ha atau setara dengan 1983,9 g/m2 pada jarak tanam 20x20 cm 

dengan kualitas hasil berat umbi/tanaman 79,4 g, panjang umbi 13,2 cm, diameter atas 3,7 cm, diameter tengah 3,0 

cm, diameter bawah 1,3 cm, kemanisan umbi 8,0 oBrix dan kekerasan umbi 3,5 g/detik/cm2. 

Secara kuantitas hasil umbi per hektar tanaman wortel di dataran rendah cukup baik, jika menginginkan 

hasil yang tinggi maka jarak tanam yang digunakan harus lebih rapat. Secara kualitas hasil tanaman wortel cukup 

baik untuk dipasarkan di pasar tradisional, namun untuk dipasarkan ke pasar modern masih kurang dengan kriteria 
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umbi yang diinginkan pasar moderen berbentuk bulat kecil dengan panjang umbi sekitar 15-20 cm atau lebih serta 

umbinya manis ketika dikonsumsi. Oleh karena itu, perlu penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan mutu umbi 

tanaman wortel di dataran rendah dengan pengaplikasian dosis pupuk, pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), 

penggunaan bakteri yang menguntungkan seperti Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) dan lainnya 

sehingga hasil tanaman wortel di dataran rendah  dapat diterima di pasar modern. 
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